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Abstrak 
Populasi penelitian ini terdiri dari 1.263 mahasiswa Politeknik Bumi Akpelni Semarang yang aktif pada tahun akademik 

2020-2021, dan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas pelayanan akademik dan fasilitas pendidikan 

secara bersamaan (simultan) dan parsial yang mempengaruhi kepuasan mahasiswa. Besar sampel yang diambil terdiri 

dari 95 orang yang menjawab, yang diambil dengan metode random sampling sederhana. Untuk pengumpulan data, 

angket skala likert, yang dibangun berdasarkan teori dan diubah menjadi variabel instrumental, digunakan. Analisis 

regresi berganda juga digunakan untuk menguji instrumen penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) variabel 

kualitas layanan akademik (X1) mempengaruhi kepuasan siswa (Y), dengan nilai t hitung 2,917 lebih besar dari t Tabel 

1.986; (2) variabel "lembaga pendidikan" (X2) mempengaruhi kepuasan siswa (Y), dengan nilai t hitung 4,192 lebih besar 

dari t Tabel 1,986; dan (3) variabel kualitas layanan akademik (X1) dan aspek institusi pendidikan (X2) mempengaruhi 

kepuasan siswa (Y). 

 

Kata Kunci: Fasilitas Pendidikan, Kepuasan Mahasiswa, Kualitas Layanan Akademik  

 

Abstract 
The population of this study consists of 1,263 active Politeknik Bumi Akperni Semarang students in the academic year 

2020-2021, and the purpose of this study is to determine the quality of academic services and educational facilities 

simultaneously and partially affect student satisfaction. The sample comprised 95 respondents, selected using a simple 

random sampling method. A Likert scale questionnaire, built on theory and transformed into instrumental variables, is 

used for data collection. Multiple regression analysis is also used to test the research instrument. The research results 

indicate that (1) the variable of academic service quality (X1) affects student satisfaction (Y), with a t-value of 2.917 

greater than the t-table value of 1.986; (2) the variable of "educational institution" (X2) affects student satisfaction (Y), 

with a t-value of 4.192 greater than the t-table value of 1.986; and (3) the variable of academic service quality (X1) and 

the aspect of the educational institution (X2) affect student satisfaction. (Y). 
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1. PENDAHULUAN 

 
Institusi pendidikan tinggi di Indonesia memberikan berbagai layanan, salah satunya adalah layanan akademik. 

Sebagai pelanggan institusi pendidikan tinggi, penting bagi mahasiswa untuk merasa puas dengan layanan akademik dan 

proses belajar mereka. Untuk mengantisipasi persaingan yang semakin ketat, salah satu cara adalah dengan memperluas 

dan meningkatkan semua layanan perguruan tinggi. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa kualitas pelayanan yang 

diberikan oleh suatu organisasi atau institusi akan mencerminkan kualitasnya. Jika pelayanan yang diberikan oleh 

organisasi atau institusi tersebut baik, tetapi pengalaman pelanggan berbanding terbalik, organisasi atau institusi tersebut 

akan dinilai dengan buruk (Arifah Alfiani, 2016). 

Seringkali, fasilitas yang mendukung proses akademik di perguruan tinggi tidak tersedia dengan baik. Fasilitas 

pendidikan yang dimiliki oleh lembaga atau institusi seperti perguruan tinggi seharusnya membantu proses belajar 

mengajar sehingga berlangsung dengan baik dan menghasilkan hasil yang optimal. Perpustakaan, laboratorium, program 

pendidikan bahasa, kantor layanan alumni, dan pusat komputer dan internet adalah beberapa jenis fasilitas tersebut (Adie 

Kurbani, 2017). Kualitas layanan akademik dan fasilitas pendidikan sangat penting untuk perguruan tinggi karena 

kepuasan mahasiswa ditentukan olehnya. Amir Rosidi menyatakan bahwa  

Menurut Sunarti (2018), kepuasan siswa adalah perasaan yang muncul setelah siswa membandingkan prestasi 

mereka dengan harapan mereka. Politeknik Bumi Akpelni Semarang, sebuah lembaga pendidikan tinggi swasta, 

menghadapi banyak tantangan dalam upayanya untuk menyediakan layanan akademik dan fasilitas pendidikan yang 

unggul. Kepuasan mahasiswa dalam pendidikan di Politeknik Bumi Akpelni Semarang sangat penting untuk perencanaan 

strategi dan kebijakan perguruan tinggi. Untuk memberikan layanan terbaik bagi mahasiswa, Politeknik Bumi Akpelni 

Semarang menawarkan asrama, poliklinik, bengkel permesinan, dan laboratorium. Selain fasilitas umum tersebut, ada 

beberapa fasilitas yang erat kaitannya dengan pelayanan dan sangat mendukung proses pembelajaran. Beberapa di 

antaranya adalah simulator navigasi, simulator layar elektronik dan sistem informasi, simulator ruang mesin penuh misi, 

simulator deteksi radio dan ranging/bantu plot radar otomatis. Selain beberapa fasilitas tersebut, mahasiswa juga dapat 

memperoleh layanan penting lainnya, seperti pelatihan dan diklat pendidikan. Sertifikat ini dikeluarkan oleh Dirjen 

Perhubungan Laut dan disahkan oleh lembaga pendidikan, dan dapat digunakan oleh lulusan saat bekerja. Salah satu 

sertifikat yang dapat diperoleh adalah Manajemen Sumber Daya Ruang Pintu, Sistem Keselamatan Pesisir Global, dan 

Manajemen Sumber Daya Ruang Mesin. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Data penelitian ini berasal dari angket (kuesioner) yang dibagikan kepada responden (mahasiswa Politeknik Bumi 

Akpelni Semarang). Penelitian ini berkonsentrasi pada kualitas layanan akademik dan fasilitas pendidikan, serta 

bagaimana hal-hal ini memengaruhi kepuasan siswa. Dalam penelitian ini, beberapa variabel dapat digunakan, termasuk 

kualitas layanan akademik, fasilitas pendidikan, dan kepuasan siswa. Ini ditetapkan berdasarkan dasar teori yang ada. 

Sebelum digunakan sebagai alat penelitian, kuisioner diuji secara akurat dan valid. Peneliti menggunakan metode 

pengumpulan data kuesioner tertutup untuk mengumpulkan informasi untuk penelitian. Peserta diminta untuk 

memberikan tanda checklist (√) untuk menunjukkan salah satu pilihan yang paling tepat. Studi ini mencakup 95 kuesioner 

yang dibagikan kepada peserta. Analisis kuantitatif dilakukan pada data yang dikumpulkan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil  

Uji Validitas dan Reliabilitas: Penelitian ini melakukan uji validitas dan reliabilitas prototipe kuisioner dengan 95 

responden. Hasil menunjukkan bahwa prototipe itu valid dan dapat diandalkan, sehingga dapat digunakan sebagai alat 

penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Instrumen penelitian (X1), yang terdiri dari lima pertanyaan atau pernyataan tentang kualitas layanan akademik, 

dinyatakan valid, karena nilai rhitung lebih besar daripada rtabel (rhitung > rtabel 0,361). 
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Instrumen penelitian (X1), yang terdiri dari lima pertanyaan atau pernyataan tentang kualitas layanan akademik, 

dinyatakan valid, karena nilai rhitung lebih besar daripada rtabel (rhitung > rtabel 0,361). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepuasan siswa (Y) instrumen penelitian terdiri dari empat pertanyaan atau pernyataan. Berdasarkan hasil analisis yang 

ditunjukkan pada tabel 3 di atas, nilai rhitung lebih besar daripada rtabel (rhitung lebih besar daripada rtabel 0,361). Ini 

menunjukkan bahwa instrumen penelitian dapat dianggap valid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil evaluasi keandalan lima item pernyataan atau pertanyaan kuesioner menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 

0,865, lebih tinggi dari 0,70, yang menunjukkan bahwa setiap item kuesioner dapat dianggap dapat diandalkan. Oleh 

karena itu, setiap pernyataan atau pertanyaan yang terkait dengan variabel X1 kualitas layanan akademik telah diuji 

kredibilitasnya dan dikomunikasikan dengan benar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil analisis reliabilitas yang dilakukan terhadap empat item pernyataan atau pertanyaan dalam kuesioner menunjukkan 

nilai alfa Cronbach sebesar 0,893, lebih tinggi dari 0,70, yang menunjukkan bahwa setiap item pertanyaan dapat dianggap 

dapat diandalkan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan atau pertanyaan yang berkaitan dengan 

variabel X2, yaitu fasilitas pendidikan, telah diuji dan dikomunikasikan dengan benar. 
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Hasil pengujian reliabilitas empat pernyataan atau pertanyaan kuesioner menunjukkan bahwa setiap pertanyaan dapat 

dianggap reliabel jika nilai Cronbach's Alphanya 0,770, atau lebih tinggi dari 0,70. Dengan kata lain, semua pernyataan 

atau pertanyaan dari variabel Y (kepuasan siswa) telah diuji reliabilitasnya, sehingga dinyatakan reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Menurut Singgih Santoso (2001), sebelum memulai analisis regresi linier berganda, beberapa uji asumsi klasik harus 

dilakukan.  

1. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual atau variabel pengganggu dalam model regresi 

mengikuti distribusi normal. Sebagaimana diketahui, uji t dan F menganggap nilai residual berdistribusi normal. 

Dalam penelitian ini, uji normalitas satu sampel Kolmogorov-Smirnov digunakan. Kriteria menunjukkan hasil uji 

normalitas: nilai signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan data tidak normal dan nilai signifikansi di atas 0,05 

menunjukkan data normal. 

2. Uji Multikolinearitas: Menurut Imam Ghozali (2011), tujuan uji multikolinearitas adalah untuk menentukan apakah 

ada hubungan antara variabel independen dalam model regresi. Tidak ada bukti korelasi dalam model regresi yang 

baik; oleh karena itu, jika variabel independen saling berkorelasi, maka tidak dapat dianggap ortogonal. Variabel 

independen ortogonal adalah variabel independen di mana nilai korelasi antara keduanya sama dengan nol. Menurut 

Sunyoto (2007), multikolinieritas terjadi jika koefisien korelasi antara variabel bebas lebih besar dari 0,60. 

Sebaliknya, jika koefisien korelasi sama atau kurang dari 0,60, multikolinieritas tidak terjadi (r < 0,60). 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menentukan apakah ada perbedaan varians residual antara dua contoh model 

regresi. Jika variasi antar pengamatan tidak berubah, kondisi tersebut disebut homoskedastisitas. Jika variasi berubah, 

kondisi tersebut disebut heteroskedastisitas. Oleh karena itu, heteroskedastisitas tidak ada dalam model regresi yang 

ideal (Ghozali, 2016). 

 

Analisis Regresi Linier Berganda adalah teknik analisis regresi yang digunakan untuk menilai hubungan dan dampak 

dari variabel independen, X1 (kualitas layanan akademik) dan X2 (fasilitas pendidikan), terhadap variabel dependen, Y 

(kepuasan siswa). Sebagai model regresi linier berganda, persamaan regresi yang dianalisis adalah: 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e. 

 

Pembahasan 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah variabel pengganggu atau residual dalam model regresi 

mengikuti distribusi normal. Pelanggaran terhadap asumsi ini dapat menyebabkan uji statistik tidak valid. Untuk 

melakukan uji normalitas dalam penelitian ini, analisis plot kemungkinan digunakan, yang membandingkan distribusi 

kumulatif dengan distribusi yang diharapkan. Jika residual berasal dari distribusi normal, nilai sebaran data akan 

terdistribusi di sekitar garis lurus. Hasil plot P-P mengenai kepuasan siswa menunjukkan bahwa titik-titik plot berada di 

sekitar garis diagonal, tetapi tidak ada penyebaran yang signifikan dari garis lurus. Ini menunjukkan bahwa kebutuhan 

normal dapat dipenuhi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,319, yang lebih besar dari 0,05, seperti yang ditunjukkan oleh grafik plot P-P dan 

hasil uji Kolmogorov Smirnov (tabel 7). Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa distribusi data yang dianalisis normal. 

2) Analisis Multikolinearitas 
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Tabel 8 di atas menunjukkan bahwa variabel fasilitas pendidikan memiliki nilai VIF sebesar 2,617 dan Tolerance sebesar 

0,382. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik variabel fasilitas pendidikan maupun variabel kualitas layanan 

memiliki nilai VIF di bawah 10 dan Tolerance di atas 0,1, yang menunjukkan bahwa keduanya 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji Scatterplot diperkuat dengan uji Glejser. Untuk mencapai hal ini, variabel independen harus diregresikan terhadap 

nilai absolut residual. Hasil analisis heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser disajikan di sini. Tidak ada masalah 

heteroskedastisitas jika nilai signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam model regresi yang ditunjukkan. Output dari tabel uji heteroskedastisitas 

menunjukkan bahwa variabel kualitas layanan akademik (X1) memiliki nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,566 dan variabel 

fasilitas pendidikan (X2) memiliki nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,619. Kedua nilai signifikansi masing-masing melebihi 

0,05. Ini memenuhi standar keputusan uji Glejser. 

Analisis Regresi Linier Berganda: Tujuan analisis regresi ini adalah untuk menentukan seberapa besar pengaruh 

variabel independen, Kualitas Layanan Akademik (X1) dan Fasilitas Pendidikan (X2), terhadap variabel dependen, 

Kepuasan Mahasiswa (Y). Untuk mencapai tujuan ini, persamaan regresi digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai konstanta a dan b sangat penting untuk menyelesaikan persamaan regresi linear berganda, yang diwakili 

dengan persamaan Y = a + b1X1 + b2X2 + e. Nilai konstanta ini dapat diperoleh dari tabel koefisien yang dihasilkan dari 

analisis regresi, yang dapat ditemukan di tabel 4.9, yang menunjukkan persamaan regresi: Y = 4,849 + 0,245X1 + 0,402X2 

+ e  Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas layanan akademik memberikan dampak positif terhadap kepuasan siswa. Nilai-

nilai yang positif ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang searah antara kualitas layanan akademik dan kepuasan 

siswa. Dengan kata lain, jika kualitas layanan akademik meningkat, kepuasan siswa juga akan meningkat.  

 

4. KESIMPULAN 

 

 Variabel kualitas layanan akademik (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan siswa (Y), dengan 

nilai thitung 2,917 lebih besar dari ttabel 1,986 dan tingkat signifikansi 0,004 lebih rendah dari 0,05. Variabel fasilitas 

pendidikan (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan siswa (Y).   
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